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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan tari kreasi Suli Kosu etnis Bajawa menggunakan metode 

imitasi dan drill mampu mencapai hasil akhir yang baik. Proses latihan tari 

kreasi Suli Kosu diawali dengan melakukan pemanasan anggota tubuh yang 

akan mewujudkan gerak tari meliputi kaki, tangan, dan pinggang sekaligus 

untuk menghindari cedera saat latihan. Setelah proses pemanasan, dilanjutkan 

dengan latihan ragam gerak tarian Suli Kosu.  

Dalam proses latihan, yang menjadi kesulitan utama yakni pada bagian 

kaki. Ragam gerak kaki tersebut seperti berjalan pincang yakni yang didahului 

oleh kaki kanan ditekuk sambil jinjit kemudian diikuti kaki kiri menopang 

dengan cara diinjak. Gerakan kaki tersebut merupakan ciri khas dari tarian etnis 

Bajawa yang mana subjek penelitian baru pertama kali mencobanya, sehingga 

mereka kesulitan untuk menggabungkan antara gerakan tangan dan gerakan 

kaki secara bersamaan.  

Kesulitan lainnya seperti menghafal ragam gerak, namun masalah tersebut 

dapat diatasi dengan metode imitasi dan drill yang mana peneliti memberikan 

contoh terlebih dahulu kemudian ditiru oleh subjek penelitian serta berlatih 

secara berulang-ulang sampai mereka hafal dan lincah. 
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti kepada subjek 

penelitian yang kiranya dapat membangun.  

1. Sebelum melakukan latihan selalu diawali dengan pemanasan anggota 

tubuh guna untuk menghindari cedera saat proses latihan dan tidak mudah 

kelelahan. 

2. Menari secara berkelompok membutuhkan kekompakkan, oleh karena itu 

pentingnya dalam menari saling bekerja sama dan tidak menonjol sendiri. 

3. Semoga dengan adanya penelitian ini, dapat memberi wawasan dan 

pengalaman kepada subjek penelitian, kiranya semakin mengasah 

keterampilan di bidang seni khususnya di bidang tari. 
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